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Penelitian ini bertujuan mengetahui sikap dan pemertahanan bahasa Indonesia pada 
siswa kelas X di kelas internasional dan non-internasional SMA Internasional Budi Mulia 
Dua Yogyakarta. Penelitian ini berdasarkan fakta bahwa di SMA Internasional Budi Mulia 
Dua Yogyakarta terdapat kelas internasional yang menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar utama dalam pembelajaran.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X kelas internasional (X GAC) dan non-internasional (X ASIA) masing-masing 
kelas 21 siswa. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa 
kuesioner, tes menulis, dan pertanyaan wawancara. Data penelitian ini berupa data kuantitatif 
dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil kuesioner dan penilaian tugas menulis dan 
data kualitatif berupa analisis hasil tes menulis dan wawancara. Tahapan analisis data dalam 
penelitian ini yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini 
dilakukan validasi data yaitu pengecekan terhadap hasil kuesioner dan hasil menulis melalui 
wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, guru mata pelajaran bahasa 
Inggris, dan siswa dari kelas X GAC dan X Asia.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil kuesioner dari 42 siswa di 
kelas X terdapat terdapat 31 siswa yang memiliki pemertahanan bahasa positif dan 11 siswa 
memiliki pemertahanan bahasa yang negatif. Dari 21 siswa di kelas X GAC, terdapat 12 
siswa yang memiliki pemertahanan bahasa positif dan 9 siswa yang memiliki pemertahanan 
bahasa negatif. Dari 21 siswa di kelas X Asia, terdapat 17 siswa yang memiliki pemertahanan 
bahasa positif dan 4 siswa yang memiliki pemertahanan bahasa negatif. Berdasarkan hasil 
sikap bahasa yang diperoleh dari tulisan, terdapat 39 siswa yang memiliki pemertahanan 
bahasa positif dan 3 siswa memiliki pemertahanan bahasa yang negatif. Dari 21 siswa di 
kelas X GAC, terdapat 20 siswa yang memiliki sikap yang baik dan 1 siswa yang memiliki 
sikap yang tidak baik yaitu siswa X GAC 20. Dari 21 siswa di kelas X Asia, terdapat 19 
siswa yang memiliki sikap yang baik dan 2 siswa yang memiliki sikap yang tidak baik. 
Pemertahanan bahasa ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) kurangnya sikap siswa 
yang positif terhadap bahasa Indonesia, baik pada sikap kesetiaan, kebanggaan, dan 
kesadaran akan norma bahasa, (2) rendahnya kemampuan siswa dalam penggunaan bahasa 
ragam tulis, (3) adanya kurikulum yang mewajibkan siswa untuk menggunakan bahasa asing 
selama pembelajaran berlangsung, dan (4) faktor latar belakang siswa yang kurang 
mendukung digunakannya bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam komunikasi. 
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This study is aimed at understanding language attitude and language maintenance on 
Indonesian language to Class X students of international class and non-international class at 
Budi Mulia Dua International Senior High School. This research is conducted due to the fact 
that there is a class in Budi Mulia Dua Senior High School using English as a medium 
instruction.  
This research is a descriptive study using a descriptive-qualitative research. The 
subjects were Class X students of international class (GAC) and non-international class 
(ASIA). The research instruments were a questionnaire, student’s writing, and interview 
questions. The questionnaire was used to obtain the data of language attitude about loyality, 
pride and awareness of language norms. The data analysis was conducted following three 
steps: data reduction, data display, and conclusion drawing. The validity of the data of this 
research was done by data triangulation by checking the questionnaire result and writing 
performance through interviews with English teachers, Indonesian language teacher, and 
Class X of GAC students, and Class X of ASIA students. 
The result of this research shows that based on the result of questionnaire from 42 
students of class X, there are 31 students who have positive language maintenance and there 
are 11 students who have negative language maintenance. From writing performance in class 
X there are 39 students who have positive language maintenance and there are three students 
who have negative language maintenance. From questionnaire in class X GAC there are 13 
students who have positive language maintenance and nine students who have negative 
language maintenance and in class X Asia, there are 19 students who have positive language 
maintenance and two students who have negative language maintenance. From writing 
performance in class X Asia, there are two students who have negative language maintenance 
and in Class X GAC, there is one student. The difference in students’ language preservation 
is influenced by several factors, namely: (1) lack of positive attitudes towards bahasa 
Indonesia in terms of loyalty, pride, and awareness of language norms; (2) lack of ability to 
use written language variety; (3) curriculum that requires students to use foreign language in 
teaching and learning process; and (4) lack of support from students’ environment in using 
bahasa Indonesia as the main language of communication. 
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